6. Kesimpulan , merupakan hasil akhir dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung di rumah tangga yang berlokasikan di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan ini dijalankan setelah persetujuan proposal yang dimana waktu penelitian ini hendak dilangsungkan pada bulan April - Mei tahun

22

2025.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi penelitian
Dalam populasi terjelaskan dengan spesifik berkaitan akan golongan mana yang termasuk target dari penelitian. Populasi pada penelitian ini memanfaatkan situasi kasus diare di bulan Desember Tahun 2024 dengan jumlah kasus sebanyak 72 di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
2. Sampel Penelitian

Sampel yakni bagian atas populasi ataupun bagian kecilnya populasi yang dilakukan pengambilannya dengan cara tertentu untuk menjadi wakil populasinya. Yang termasuk sampel pada penelitian ini yakni semua penderita diare yang tercatatkan dalam data program diare bulan Desember Tahun 2024 di UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan bersama jumlah sampel diangka 57 orang kasus beserta 57 orang control. Sebelum pengembilan sampel dilakuka, kriteria inklusi dan eksklusi harus ditetapkan agar karakteristik sampel tidak berbeda dengan populasinya.
a. Kriteria inklusi dari kelompok kasus adalah

1) Penderita diare dalam rentang waktu Januari – Desember tahun 2024 di wilayah UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
2) Penderita yang sudah melakukan pengobatan diare dalam rentang waktu Januari-Desember tahun 2024 di wilayah UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.

b. Kriteria eksklusi dari kelompok kasus adalah
1) Penderita diare di luar wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
2) Responden meninggal dunia.
3) Alamat tempat tinggal responden yang tergolong tidak jelas serta sulit diemui.
4) Penderita yang pindah pengobatan.

c. Kriteria inklusi melalui kelompok kontrol penelitian ini adalah
1) Masyarakat di wilayah tempat tinggalnya berdekatan dengan penderita diare.
2) Tidak terjangkit penyakit secara fisik sekaligus kejiwaan.

3) Masyarakat yang memegang karakteristik umur, jenis kelamin, pekerjaan beserta pendidkan yang nyaris serupa pada kelompok kasus. Perbandingan umur diantara kelompok kontrol beserta kasus yang paling banyak 5 tahun dan perbedaan pendidkan diantara kelompok kontrol dan kelompok kasus tergolong paling banyak satu tingkat.
d. Kriteria eksklusi dari kelompok kontrol mencakupi :

1) Masyarakat yang tinggal serumah bersama dengan penderita diare.
2) Masyarakat yang tidak bersedia menjadi responden.

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis data yang dikumpulkan

a. Data Primer
Data primer diperolehkan melalui hasil nilai pemeriksaan formulir

IKL mengenai sarana sanitasi air bersih .
b. Data Sekunder
Data sekunder diperolehkan melalui data penyakit diare dan sarana air bersih UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
2. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menjalankan wawancara bersama pihak rumah tangga sebagai responden terkait sarana air bersih yang akan dikumpulkan dengan menggunakan formulir IKL.
b. Observasi
Dalam penelitian ini juga melakukan observasi atau pengamatan pada setiap rumah tangga yang berada pada wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan.
3. Instrumen pengumpulan data
Adapun instrument yang dimanfaatkan dalam pengumpulan data pada penelitian ini, yakni, ;
b. Alat tulis guna melakukan pencatatan hasil kuesioner
c. Kuesioner yang dimanfaatkan menjadi bahan wawancara
d. Kameran guna pengambilan dokumentasi ketika penelitian

F. Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Pengolahan Data

Data yang telah diperolehkan melalui hasil penelitian kemudian dilakukan pengolahannya melalui langkah yang mencakupi :
a. Pemeriksaan data (Editing) yakni melakukan pemeriksaan akan data

yang telah dikumpulkan. Kegiatan editing untuk melakukan dan untuk mengetahui isi dari formulir telah lengkap, jelas sekaligus relevan.
b. Pemberian kode (Coding) yakni proses mengkonversi data yang semula berupa huruf atau teks menjadi format numerik atau bilangan. Tujuan utama dari langkah ini adalah untuk mempermudah proses analisis serta mempercepat penginputan data ke dalam sistem pengolahan informasi.
c. Proses data (Processing) yakni Setelah seluruh kuesioner terisi lengkap dan valid serta melalui tahap pengkodean, langkah berikutnya adalah melakukan pengolahan data atau proses data. Tahap ini melibatkan memasukkan data hasil kuesioner ke dalam perangkat lunak komputer guna mempersiapkannya untuk analisis lebih lanjut.
d. Tabulasi (Tabulating) yakni proses mengorganisasi data dengan menghitung hasil dari jawaban kuesioner yang telah dikodekan, lalu menyusunnya ke dalam bentuk tabel agar lebih mudah dianalisis dan dipahami.
e. Pembersihan data (Cleaning) yakni tahap verifikasi ulang terhadap data yang telah diinput, guna memastikan tidak terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian sebelum data digunakan lebih lanjut.
2. Analisis Data

a. Analisis univariat memegang tujuannya guna mendekripsikan tiap variabel dalam penelitian melalui pembuatan tabel beserta narasi
b. Analisis bivariat
Analisis bivariat dimanfaatkan teruntuk mengevaluasi hubungan diantara kejadian diare dengan variabel independen seperti sanitasi

penyediaan air bersih. Metode analisis yang dipergunakan yakni uji Chi- square. Tujuan atas uji analisis ini yakni guna mengidentifikasi apakah ada hubungan yang signifikan diantara sanitasi penyediaan air bersih dengan kejadian diare. Hasil analisis bivariat akan disajikan dalam bentuk nilai p (p value). Nilai p ini memberikan informasi apakah terdapat hubungan yang signifikan diantara variabel bebas beserta variabel terikat keputusan dari pengujian chi-square sebagai berikut :
1. Jikalau p > (0,05) = Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel bebas tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel terikat.
2. Jikalau p ≤ (0,05) = Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel terikat.
Berikutnya guna mengetahui hubungan antar variabel tersebut perhitungan Coefficient Contingency (CC), sementara dalam mengamati besar resiko dalam variabel yang diteliti dipergunakan analisis Odds Ratio (OR) dengan Confidence Interval (CI) 95%.
Tabel 2 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien (CC)	Tingkat Hubungan 0,00 – 0,199		Sangat rendah
0,20 – 0,399	Rendah
0,40 – 0,599	Sedang
0,60 – 0,799	Kuat
0,80 – 1,000	Sangat kuat

G. Etika Penelitian

Penelitian ini memberi penghormatan pada berbagai hak subjek, demi

hal itu prinsip etika dilakukan penerapannya pada penelitian ini yang mencakupi :
1. Respect of person
Peneliti menjunjung tinggi penghormatan terhadap martabat manusia, menghargai otonomi individu serta keberagaman nilai budaya, sekaligus menjaga kerahasiaan para partisipan penelitian. Oleh karena itu, peneliti menerapkan prosedur persetujuan setelah memberikan penjelasan secara menyeluruh (PSP) kepada subjek penelitian.
2. Benificence

Beneficence berarti menghindari tindakan yang dapat membahayakan subjek penelitian. Dalam hal ini, peneliti telah menilai bahwa keuntungan yang diperoleh dari penelitian ini jauh melebihi potensi kerugian yang mungkin timbul. Selain itu, peneliti berupaya memaksimalkan manfaat sekaligus meminimalkan risiko dengan merujuk pada kajian dari hasil penelitian sebelumnya.
3. Justice

Prinsip keadilan diterapkan oleh peneliti dengan tidak memberikan perlakuan berbeda kepada setiap subjek penelitian. Setiap individu yang terlibat akan diperlakukan secara setara tanpa adanya diskriminasi.
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